




Sekali lagi, orang israel melakukan 
yang jahat dan berpaling dari Tuhan.

Karena itu, A�ah menyerahkan mereka 
kepada orang Midian selama tujuh tahun.

Namun, penindasan kali ini begitu buruk sehin�a 
orang israel bersembunyi di gua-gua dan membuat 

kubu-kubu pertahanan di tebing-tebing gunung.

S�t orang Midian dan sekutu 
mereka datang ke israel, mereka 

tidak menyisakan apa pun, baik 
domba, sapi, maupun keledai.

Hal ini menjadikan orang israel begitu 
miskin sehin�a mereka berseru kepada 

A�ah untuk membebaskan mereka.

A�ah menjawab mereka dengan 
mengutus seorang nabi.

“Akulah yang 
melepaskan kamu 

dari Mesir dan 
para penindasmu, 
tapi kamu justru 
tidak mendengar-

kan Aku.”

“Aku sudah
berfirman, ‘Jangan
menyembah ilah-ilah
negeri ini,’ tapi kamu
tidak mendengar-

kan Aku!”

Hakim-Hakim 6:1-10Hakim-Hakim 6:1-10 1



A�ah pun menjawab 
seruan umat-Nya.

Tuhan menyertai-
mu, hai pahlawan 

yang perkasa!

Jika Tuhan 
menyertai kami, 
mengapa semua 

ini terjadi?

Di manakah 
segala 

perbuatan-Nya 
yang ajaib, yang 

diceritakan 
nenek moyang 

kami?

Sekarang,
kami dicampa�an 
ke tangan orang

Midian.

Pergilah dengan
kekuatanmu, dan lepas-
kan orang israel dari

tangan orang
Midian!

Tapi, bagaimana 
caranya? Kaumku 

adalah yang 
terlemah dalam 

suku kami, dan aku 
sendiri yang 

terkecil dalam 
keluargaku.

Aku akan 
menyertaimu 

dan kamu akan 
mengalahkan 
orang Midian.

Hakim-Hakim 6:1-116Hakim-Hakim 6:11-162



Jika aku mendapat kasih 
karunia dalam pandangan-Mu, 

beri aku tanda bahwa 
memang Engkaulah yang 

berbicara kepadaku.

izinkan aku membawakan 
persembahan, tun�ulah 

sampai aku kembali.

Baik.

Aku membawa 
persembahan 

daging dan roti 
tidak beragi 
kepada Tuhan.

Taruhlah 
daging dan roti 
tidak beragi itu 
di atas batu ini.

Ah, Tuhan yang 
Mahakuasa! Aku 
sudah melihat 
Malaikat TUHAN 
muka dengan 

muka.

Jangan 
takut. Kamu 
tidak akan 

mati.

Lalu, Gideon 
mendirikan 
mazbah bagi

Tuhan di sana. 

Aku akan 
menamai 

tempat ini, 
“TUHAN adalah 

damai”.

Hakim-Hakim 6:17-24Hakim-Hakim 6:17-24 3



Malam itu juga, Tuhan kembali 
berfirman kepada Gideon …

“Robohkan 
mazbah Baal 

milik ayahmu ...”

“… dan robohkan 
juga tiang Asyera 

di sampingnya”.

“Bangunlah
mazbah yang layak

bagi Tuhan
di sini”.

Mengapa Gideon 
melakuka�ya 
pada waktu 

malam? 

Dia takut 
ketahuan oleh 

keluarganya dan 
orang-orang 

di kota.

K�sokan 
paginya …

Siapa yang 
melakuka�ya?

ini ulah 
Gideon, 

anak 
Yoas!

Dia harus 
membayar untuk 

ini. ini akan membuat 
B�l marah. Ayo kita 

datangi Yoas!

Hakim-Hakim 6:25–29Hakim-Hakim 6:25–294



Bawa keluar
anakmu! Dia harus mati
karena sudah meroboh-
kan mazbah bagi B�l 

dan tiang Asyera 
di sampingnya!

Apakah 
kamu ingin 
membela 
perkara 

B�l?

Jika B�l memang ilah, 
tentu dia dapat membela 

dirinya sendiri s�t mazbahnya 
dirobohkan orang.

Sejak s�t itu dan seterusnya, mereka 
meman�il Gideon “Yerub�l” yang 
berarti “Biarlah B�l melawan dia”.

Namun, Orang israel 
menjadi sangat takut.

Orang Midian, orang Amalek, dan 
orang-orang dari sebelah timur 

menyeberangi Sungai Yordan untuk 
sekali lagi menduduki tanah itu tanpa 
menyisakan apa pun di jalan mereka.

Hakim-Hakim 6:31-33Hakim-Hakim 6:31-33 5



Tiuplah trompet ke 
seluruh negeri. Aku ingin 

semua orang israel 
yang mampu bergabung 

dengan kita untuk 
berperang melawan 

orang Midian.

Tuhan, apa Kau 
sun�uh ingin 
membebaskan 
israel melalui 

tanganku?

Lihat, akan kutaruh 
guntingan bulu 

domba di tempat 
pengirikan.

Jika ada embun 
pada bulu domba 

sementara tanah di 
sekitarnya kering, 

aku akan tahu
bahwa Engkau

besertaku.

K�sokan paginya …

Tuhan, 
izinkan aku 

meminta satu 
permohonan 

lagi.

Kali ini, 
buatlah bulu 

dombanya 
kering dan 
tanahnya 
basah.

A�ah mengerti 
bahwa ima	ya butuh 
dikuatkan, dan pada

 hari selanjutnya, 
Dia mengabulkan 
permohona	ya 
secara ajaib.

Sun�uh, 
Tuhan, Engkau 
menyertaiku!

Hakim-Hakim 6:36-40Hakim-Hakim 6:34-406



Seperti pemimpin bijak lai�ya, 
Gideon menyiapkan rencana 
perangnya untuk menghadapi 

tentara Midian.

Namun, A�ah memiliki 
rencana yang sedikit 

berbeda.

Terlalu banyak 
rakyat yang ikut 

bersamamu untuk 
menaklukkan 
orang Midian.

Agar bangsa 
Israel jangan sampai
 menyombongkan diri 
terhadap Aku akan 

kekuatannya sendiri, 
umumkan kepada 

umat itu …

Siapa pun yang takut dan
gemetar boleh kembali dan
menin�alkan Pegunungan

Gilead.

Bersama 10.000 orang yang tersisa, Gideon 
bergerak untuk menghadapi orang Midian.

Hakim-Hakim 7:1-3Hakim-Hakim 7:1-3 7



Masih
terlalu banyak 

orang bersamamu. 
Bawalah mereka turun 

ke air, dan Aku akan 
menyaring mereka 

bagimu di sana.

Bila Aku
berkata, “Inilah 

yang akan pergi denganmu,” 
dia akan pergi; tetapi jika 
Aku berkata, “Inilah yang 

tidak akan pergi denganmu,” 
dia tidak akan

pergi.

Pisahkan
mereka yang 

menjilat air dengan 
lidahnya seperti anjing 

dari antara mereka
yang berlutut ketika

minum.

Dengan 300
orang yang minum

dengan menghirup,  Aku
akan menyelamatkanmu 
dan menyerahkan orang 

Midian ke dalam
tanganmu.

Orang-orangmu 
selebihnya boleh 
kembali ke tenda 

mereka!

Hanya 
akan ada 300
orang yang

tersisa.

Berikan 
trompet dan 

sisa-sisa 
perbekalan 
kepada 300 
orang itu.

Hakim-Hakim 7:4-8Hakim-Hakim 7:4-88



Bangun! Turunlah
ke perkemahan

orang Midian karena
Aku akan menyerahkan

mereka ke dalam
tanganmu.

Tapi, jika kamu 
takut menyerang, 

turunlah ke perkemahan 
bersama bujangmu, 

Pura, dan dengarkan 
apa yang mereka 

katakan.

Aku bermimpi. 
Sekeping roti 
bundar jelai 

terguling masuk 
ke perkemahan 
orang Midian.

Roti itu mengenai 
tenda begitu keras 
sehin�a tenda itu 
roboh dan porak 

poranda.

ini pasti dari 
pedang Gideon!

A�ah sudah 
menyerahkan orang 
Midian dan seluruh 

perkemahan ke dalam 
tanga�ya.

Hakim-Hakim 7:9-14Hakim-Hakim 7:9-14 9



Sun�uh, 
Engkau tidak 

pernah melupakan 
umat-Mu, ya A�ah 

Mahamulia.
Engkau

telah mendengar
doaku demi israel,

umat-Mu.

Cepat, 
ikuti aku!

Bangun! Tuhan
sudah menyerahkan 

perkemahan Midian ke
dalam tanganmu.

Hakim-Hakim 7:15Hakim-Hakim 7:1510



Setiap
orang harus

mengambil trompet
dan tempayan serta

obor di dalam-
nya.

Gideon akan 
menunju�an 

apa yang harus 
dilakukan 

selanjutnya.

Bagi pasukan ke 
dalam tiga regu, 
masing-masing 
berisikan 100 

orang!

ikuti
arahanku. S�t

aku tiba di ujung
perkemahan, lakukan

seperti yang Aku
lakukan.

Gideon dan pasuka�ya tiba 
tepat ketika sedang terjadi 

pergantian jaga tengah malam.

Hakim-Hakim 7:16-19Hakim-Hakim 7:16-19 11



Pedang demi
Tuhan dan
Gideon!

Semuanya, 
tahan posisi!

Pada s�t 300 suara trompet terdengar, Tuhan 
menyebabkan orang di perkemahan menjadi panik. 

Mereka saling menyerang karena bingung.

Hakim-Hakim 7:19-22Hakim-Hakim 7:19-2212



Pedang demi
Tuhan dan
Gideon!

Semuanya, 
tahan posisi!

Pada s�t 300 suara trompet terdengar, Tuhan 
menyebabkan orang di perkemahan menjadi panik. 

Mereka saling menyerang karena bingung.

Hakim-Hakim 7:19-22Hakim-Hakim 7:19-22 13



Pan�i�ah suku 
israel yang lain untuk 
bergabung bersama 

kita sekarang sebelum 
mereka kembali 

bersatu!

Para pembawa 
pesan sedang 

dalam perjalanan 
menuju Efraim, 

Naftali, dan 
Manasye.

Suruh orang
Efraim menduduki Sungai

Yordan di  depan sehin�a
orang Midian tidak dapat

menyeberang dan melarikan
diri dari tangan kita.

Pasukan kita 
sudah menduduki 
tempat-tempat 
penyeberangan.

Di sana, 
terdapat 

kepala Oreb 
dan Z b, dua 
pemimpin Midian 

yang kau
cari.

Kami orang
Efraim adalah

saudaramu, tapi kamu
tidak meman�il kami

untuk berperang.

Siapakah
aku dibandingkan 

dengan kalian?

A�ah sudah 
menyerahkan 

Oreb dan Z b 
kepadamu.

Setelah meredakan kemarahan 
saudara-saudaranya, Gideon 

beserta pasuka	ya yang lelah 
menyeberangi sungai Yordan.

Mereka sampai 
di kota Sukot.

Hakim-Hakim 7:22 – 8:5Hakim-Hakim 7:22–8:514



Beri pasukanku 
beberapa roti. Mereka 
kelelahan, sementara 
kami masih mengejar 

raja-raja Midian.

Sudahkah 
kepala Zebah 

dan Salmuna ada 
dalam tanganmu?

Mengapa 
kami harus 
memberikan 
roti kepada 
pasukanmu?

Kalau begitu, s�t
TUHAN menyerahkan Zebah
dan Salmuna ke dalam

tanganku, aku akan
mencambuk tubuhmu 
dengan duri padang 

gurun dan
onak.

Tentu
orang 

Pnuel akan 
menolong 

kita.

Karena kamu menolak 
menolong pasukanku, s�t 
aku kembali dengan penuh 

kemenangan, aku akan 
merobohkan menara ini!

Hakim-Hakim 8:6–9Hakim-Hakim 8:5–9 15



Seratus dua puluh ribu orang bersenjata 
pedang tewas karena kebingungan 

di perkemahan orang Midian.

Namun, raja Midian, Zebah dan 
Zalmuna, sudah bergabung dengan 

15.000 orang yang tersisa.

Orang Midian 
pasti sudah 
mengatur 

barisan lagi 
sekarang.

Sasaran 
terbaik kita adalah 

mengejutkan mereka di 
dekat jalur sebelah 

timur Nobah.

Sekarang, 
orang Pnuel 

dan Sukot akan 
menjawabku.

Hakim-Hakim 8:10-13Hakim-Hakim 8:10-1316



Beri tahu
kami nama-nama

semua pemimpin dan
tua-tua di Sukot,

kotamu!

inilah Zebah dan
Salmuna yang karena-
nya kamu merendahkan

aku dan menolak
memberi makan

pasukanku!

Beri mereka hajaran
yang pantas supaya

mereka ingat untuk mem-
bantu pembela-pembela

mereka di lain
kesempatan.

Sekarang, 
orang Pnuel 

akan membayar 
harganya!

Robohkan 
menaranya dan 
bunuh semua 

penduduk 
kota ini!

Aku ingin semua 
orang tahu upah 
ketidakt�tan.

Hakim-Hakim 8:13-17Hakim-Hakim 8:13-17 17



Seperti 
apa orang 

yang kaubunuh 
di Tabor?

Orang 
sepertimu, 

masing-masing 
bersikap 

seperti anak 
raja.

Mereka saudara-
saudaraku, 

anak-anak ibuku.

Demi Tuhan 
yang hidup, jika 

kamu membiarkan 
mereka hidup, 
aku tidak akan 
membunuhmu.

Yeter, ana�u, 
cabut pedangmu 

dan bunuh mereka 
berdua dengan 

tanganmu sendiri.

Ayo, 
lakukan 
saja!

“Seperti orangnya, begitu 
juga kekuata�ya”.

Hakim-Hakim 8:18-21Hakim-Hakim 8:18-2118



Orang israel datang 
kepada Gideon …

Berkuasalah 
atas kami karena 

kamu sudah 
menyelamatkan 

kami dari tangan 
orang Midian.

Aku atau 
ana
u 

tidak akan
 memerintah 

atasmu.

Tuhan 
yang akan 
memerintah 

atasmu.

“namun, aku punya 
satu permint	n 

untuk masing-masing 
dari kamu: Berikan 
kepadaku sebuah 

anting-anting dari 
hasil jarahanmu.”

Namun, dengan tidak men	ti A�ah, 
Gideon menempatkan baju efod 
emas di rumahnya di kota Ofra.

Di sana, orang israel melacurkan 
dirinya kepada ilah itu. inilah yang menjadi 

jerat bagi Gideon dan keluarganya.

Gideon mengambil banyak istri 
dan memiliki 70 anak laki-laki.

Negeri israel aman dari musuh-
musuh mereka selama 40 tahun.

Namun, segera sesudah 
Gideon mati, orang israel 
kembali menyembah B	l.

Hakim-Hakim 8:23-35Hakim-Hakim 8:22-35 19



Selain dari istri-istrinya yang 
banyak, Gideon juga memiliki anak 
dari gundiknya. Namanya Abimelekh. S�t Abimelekh sudah besar, 

dia pergi kepada penduduk 
kota tempat dia tin�al.

Penduduk Sikhem, 
manakah yang lebih 

baik bagimu?

Apa kamu 
lebih memilih 70 
anak Yerub�l 

(Gideon) memerintah 
atasmu atau hanya 

seorang saja?

ingat! Akulah 
darah dagingmu.

Penduduk Sikhem memutuskan 
untuk mengikuti Abimelekh.

Mereka mengambil 70 keping perak dari 
kuil B�l, dan memberika�ya kepadanya.

Hakim-Hakim 9:1-4Hakim-Hakim 9:1-420



Abimelekh men�unakan uang itu 
untuk menyewa petualang-petualang 

untuk menjadi pengikutnya.

Lalu, dia pergi untuk membunuh 
dengan membabi buta.

Dia pergi ke rumah ayahnya 
di Ofra, lalu membunuh 70 
anak Gideon di atas batu.

Hanya Yotam, anak bungsu 
Gideon, yang dapat melarikan 

diri dan bersembunyi.

Hakim-Hakim 9:4-5Hakim-Hakim 9:4-5 21



Penduduk Sikhem dan Bet-Milo 
berkumpul untuk menobatkan 

Abimelekh menjadi raja.

Namun, mereka juga mendapati 
seorang yang lain turut hadir.

Dengarkan aku, 
penduduk Sikhem, 
maka A�ah akan 
mendengarkan 

kamu. Suatu hari, 
pohon-pohon 
pergi untuk 

mengurapi raja 
atas mereka.

“Namun, pohon zaitun menjawab, ‘Haruskah 
aku menin�alkan minya�u yang dipakai 
untuk menghormati A�ah dan manusia?’”

“Pohon ara menjawab, ‘Haruskah aku mening-
galkan buah-buahku, yang baik dan manis, lalu 
pergi melayang-layang di atas pohon-pohon?’”

“Pohon-pohon itu 
bahkan mendatangi 

pohon an�ur, yang 
menjawab, ‘Haruskah 

aku menyerahkan 
an�urku, yang 

menyukakan A�ah 
dan manusia?’”

“Akhirnya, mereka meminta semak 
duri untuk menjadi raja mereka.”

“Jika kamu sun�uh ingin mengurapiku 
sebagai raja atasmu, berlindunglah di bawah 
naunganku. Jika tidak, biarlah api keluar dan 

memakan habis pohon-pohon aras di Lebanon.”

Hakim-Hakim 9:6-15Hakim-Hakim 9:6-1522



Apakah kamu
bersikap terhormat
dengan menjadikan
Abimelekh sebagai

raja?

Ayahku sudah 
berperang bagimu, 
mempertaruhkan 
nyawanya untuk 
menyelamatkan

kamu dari tangan
orang Midian.

Tapi, hari ini, 
kamu memberontak 
terhadap keluarga 

ayahku dan membunuh 70 
anaknya di atas satu

 batu, dan mengangkat 
anak hamba perempua�ya 

menjadi raja karena 
dia saudaramu.

Jika kamu 
bersikap terhormat 
dan bermaksud baik 

terhadap ayahku, biarlah 
kamu bergembira atas 

Abimelekh, dan dia 
atas dirimu!

Tapi, jika 
tidak, biarlah 

api keluar 
dari Abimelekh 
dan membakar 
habis kamu dan 

api keluar 
darimu untuk 

membakar habis 
Abimelekh!

Hakim-Hakim 9:16-21Hakim-Hakim 9:16-21 23



Setelah tiga tahun, A�ah 
mengirimkan roh jahat untuk 

membuat penduduk Sikhem 
berbalik melawan Abimelekh.

A�ah melakuka�ya untuk membalaskan 
kejahatan atas 70 anak laki-laki Gideon.

Penduduk Sikhem mulai menempatkan 
orang di puncak gunung dan jalan-jala�ya 

untuk merampok orang yang lewat situ.

Mereka juga mulai menaruh kepercay�n 
diri mereka pada pemimpin yang lain.

Pilihanku jatuh 
kepada G�l dan 

saudara-saudaranya 
untuk memimpin

kita.
Ya, kita harus 
mengangkat 
pemimpin kita 

sendiri.

Hakim-Hakim 9:22-26Hakim-Hakim 9:22-2624



Penduduk Sikhem mengadakan 
peray�n di kuil mereka setelah mereka 
mengumpulkan an�ur dan memerasnya.

Siapakah 
Abimelekh 

sehin�a kita 
harus tunduk 
kepadanya?

Kitalah yang 
menentukan masa 

depan dan pemimpin 
kita sendiri!

Bukankah dia 
anak Gideon? 

Bukankah Zebul 
wakilnya?

Mengapa kita 
harus melayani 

Abimelekh?

Benar!

Seandainya 
orang-orang 
ini menuruti 
perintahku!

Kami 
bersedia!

Aku akan 
menyingkirkan 

dia.

Aku akan berkata
kepada Abimelekh,
‘Pan�il seluruh

tentaramu.’

Sampaikan 
pesan ini kepada 

Abimelekh.

G�l sedang menghasut penduduk 
kota untuk melawan dia. Katakan 
kepadanya untuk datang malam 

ini dan menun�u di padang.

Hakim-Hakim 9:27-33Hakim-Hakim 9:27-33 25



Lihat, banyak orang 
turun dari puncak 

gunung!

itu hanya 
bayang-bayang 

gunung yang kau 
kira manusia.

Lihat, banyak orang 
turun dari Pusat Tanah 

dan satu kelompok 
datang dari arah pohon 

Tarbantin Peramal.

Mana mulut besarmu 
sekarang? Siapakah 

Abimelekh sehin�a kita 
harus tunduk kepadanya?

Bukankah ini 
orang-orang 
yang kau hina?

Maju dan 
perangi 
mereka!

Hakim-Hakim 9:34-38Hakim-Hakim 9:34-3826



Mereka 
terlalu banyak 
dan kuat untuk 

kita hadapi! Mereka 
lebih kuat 

dari 
perkir�n 

kita!

Mereka lari, 
seperti yang 

kuduga!

Kejar 
mereka 
sejauh 

mungkin!

K�sokan hari setelah 
peperangan berakhir, 

penduduk Sikhem keluar 
ke padang untuk 

mengumpulkan makanan.

Pasukan 
Abimelekh! Mereka 

masih di sini.

Abimelekh dan pasuka�ya 
menghancurkan kota itu, bahkan 

menaburinya dengan garam 
supaya tidak ada satu pun 

tanaman yang dapat tumbuh.

Hakim-Hakim 9:39-45Hakim-Hakim 9:39-45 27



Sisa-sisa penduduk Sikhem 
melarikan diri ke kuil El-Berit.

Cepat, lakukan 
seperti yang 
aku lakukan!

A�argh!!!

Tolong 
kami …

Pada hari itu, 1.000 orang 
mati di tangan Abimelekh.

Bagian pertama 
kutukan Yotam 

terjadi. Api keluar 
dari Abimelekh dan 

memusnahkan 
penduduk Sikhem.

Hakim-Hakim 9:46-49Hakim-Hakim 9:46-4928



Penduduk 
Tebes mengunci 
diri di menara 

mereka.

Kita akan 
membakarnya, 
sama seperti 

di Sikhem.

Min�ir!

ini hadiah 
untukmu, 

Abimelekh!

A��gh…

Hakim-Hakim 9:50-53Hakim-Hakim 9:50-53 29



Tidak 
mungkin …

Hunuskan 
pedangmu supaya 

orang tidak berkata 
bahwa seorang 

perempuan 
membunuhku.

Nubuatan Yotam selebihnya pun tergenapi s�t 
Abimelekh membayar kejahata�ya dalam perkara 

pembantaian terhadap 70 anak Gideon.

Setelah Abimelekh 
mati, seorang Efraim 
bernama Tola menjadi 

pemimpin dan hakim bagi 
israel selama 23 tahun.

Sesudah dia, bangkitlah Yair, 
orang Gilead yang dikenal 

memiliki 30 anak laki-laki dan 
menun angi 30 keledai jantan.

Dia memimpin israel 
selama 22 tahun.

Hakim-Hakim 9:52–10:5Hakim-Hakim 9:54–10:530



Sekali lagi, bangsa israel 
menjadi bangsa yang berpaling dari 
ketetapan A�ah yang disampaikan 

melalui perantar�n Musa.

Mereka menyembah B�l, 
Asytoret, dan ilah-ilah yang 
disembah bangsa-bangsa 

di sekeliling mereka.

A�ah membangkitkan orang Amon 
dan orang Filistin, yang menindas 

mereka selama 18 tahun.

Mengapa kita 
menin�alkan 

Tuhan?

Dia murka 
kepada kita karena 

men�antikan 
penyembahan kepada-Nya 

dengan menyembah 
ilah-ilah palsu. itulah 

sebabnya Dia 
menghukum 

kita.

Kita sudah 
sangat berdosa 
di hadapan Tuhan.

A�ah mengirim nabi-nabi yang 
menyampaikan pesan-Nya:

“S�t orang 
Mesir, Amori, Midian, 

dan bangsa-bangsa lain 
menindasmu, bukankah Aku 

membebaskan kamu
s�t kamu berseru

kepada-Ku?”
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Pergi! Cucurkan 
air matamu dan 

berserulah kepada 
ilah-ilah yang 

kamu pilih.

Biarkan mereka 
menyelamatkan dan 
membebaskan kamu 

dari masalah!

Kami sudah 
sangat 

berdosa.

Mintalah Tuhan untuk 
melakukan apa yang 
menurut-Nya baik, tapi 
tolong lepaskan kami 

sekarang juga!

Kamu tahu 
apa yang harus 

dilakukan.

Setelah melihat hati mereka berbalik, 
Tuhan menjawab keluh kesah mereka.

Pasukan Amon menyerbu 
israel dan berkemah 
di luar kota Gilead.

Para pemimpin Gilead memutuskan, siapa pun 
yang bersedia memulai serangan terhadap 
orang Amon akan menjadi pemimpin mereka.
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Di antara orang israel, ada 
seorang pahlawan yang gagah 

perkasa, yaitu Yefta, orang Gilead.

Sewaktu masih 
muda, dia diusir 

dari kota Gilead.

Meski Gilead adalah ayahnya, 
ibunya adalah perempuan sundal 

sehin�a saudara-saudara tirinya 
mengusirnya keluar dari Gilead.

Enyah kau, 
anak haram!

Tidak 
ada bagian 

untukmu dalam 
keluarga ini!

Dengan melakukan hal terbaik 
yang dapat dia lakukan, yaitu 
bertempur, Yefta membentuk 

pasukan kecil yang terdiri dari 
orang-orang jalanan yang 
bersama-sama dengan dia.

Para tua-tua Gilead 
datang menemui Yefta.

Datang 
dan pimpinlah 
tentara kami 

melawan orang 
Amon. Mereka 

berkemah di luar 
kota kami.

Bukankah kamu 
membenciku dan 
mengusirku dari 
rumah ayahku?

Sekarang, kamu 
datang kepadaku 
s�t menghadapi 

masalah?

Datang dan 
lawanlah orang 
Amon, maka kamu 

akan menjadi 
pemimpin atas 

Gilead.

Jika aku 
berperang 

melawan orang 
Amon dan Tuhan 

memberikan mereka 
ke dalam tanganku, 

benarkah aku 
akan menjadi 
pemimpinmu?

Tuhan 
menjadi saksi 
di antara kita, 

kamu akan menjadi 
pemimpin kami.
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Ada pesan 
dari pemimpin 

israel!

Mereka bertanya 
mengapa aku 

menyerang negeri 
mereka?

Karena 
mereka 

mengambil 
tanah kita di 
dekat Sungai 

Yordan!

Aku ingin 
tanah itu kembali 

dengan damai.

Sampaikan 
pesan ini 

kepada raja.

“S�t bangsa kami 
keluar dari Mesir, kami tidak 
merebut tanah ini dari orang 
Moab maupun orang Amon.”

“Lalu, kami mengembara melintasi 
padang gurun dan menaklu�an 

tanah orang Amori.”

“Ambi�ah apa yang diberikan 
kepadamu oleh Kamos, ilahmu, dan 

kami akan mengurus apa yang sudah 
diberikan oleh A�ah kepada kami.”

“Selama 300 tahun, kami sudah 
menguasai kota-kota ini. Mengapa kamu 

tidak mengambilnya sejak dulu?”

“Biarkan Tuhan yang memutuskan 
perselisihan kita pada hari ini.”
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Diperlengkapi dengan kuasa A�ah, Yefta 
maju melawan tentara orang Amon.

Pada masa itu, panglima perang punya 
kebias�n untuk bernazar memberikan 

sesuatu yang bernilai tin�i kepada 
dewa yang mereka sembah jika dewa 

itu memberi mereka kemenangan.

Namun, Yefta justru membuat 
nazar yang bodoh.

Jika Engkau memberiku
kemenangan atas orang

Amon, apa pun yang keluar
dari pintu rumahku untuk 

menyambutku s�t aku
pulang, akan kuper-
sembahkan sebagai

kurban!!

Peperangan 
berjalan baik 
bagi Yefta dan 

israel.

Dua puluh kota yang 
ditawan berhasil kembali 
ke tangan orang israel.

Yefta dan 
tentaranya 

pulang dengan 
berjaya. 
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Namun, baru saja Yefta 
sampai di rumahnya …

… putri semata wayangnya 
berlari keluar menemui dia. Tidak!!!

Ana�u, kamu
menjadikan aku

yang termalang 
dari semua

pria.

Sebab, aku sudah 
bernazar kepada 
Tuhan dan tidak 
dapat ingkar.

Ayah sudah
bernazar kepada

Tuhan.

Dia sudah
menghajar musuhmu,

orang Amon.

"Hanya, kabulkanlah 
permint�nku."

"Beri aku dua bulan 
untuk pergi ke pegunungan 

bersama teman-temanku untuk 
menangis, karena aku tidak 

akan pernah menikah."

Peristiwa ini mengawali suatu adat 
di israel: setiap tahun, anak-anak 

perempuan israel akan pergi selama 
empat hari untuk mengenang anak 

perempuan Yefta dari Gilead.
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itu 
saudara 

kita.

Orang 
Efraim.

Mengapa 
kamu maju 

melawan orang 
Amon tanpa 
meman�il 

kami?

Kami akan 
membakar 
rumahmu.

Aku sudah 
meman�il, 

tapi kamu tidak 
membantuku. Jadi, 

aku mempertaruhkan 
nyawaku untuk 

berperang dengan 
orang Amon.

Kalian orang 
Gilead adalah 
pengkhianat!

S�t itulah Yefta maju 
berperang melawan 
saudaranya sendiri, 

dan menang.

Setelah pertempuran, 
beberapa orang Efraim 
mencoba menyeberangi 

sungai untuk pulang.

Pasukan Yefta memikirkan 
rencana menarik supaya mereka 

tidak lepas begitu saja.
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Ucapkan 
syibolet. Sibolet.

Bawa dan 
bunuh dia!

Logatnya tidak 
bisa menipu. Tidak 
ada orang Efraim 
yang bisa mengu-
capkan kata itu 
dengan benar.

Lebih dari 
42.000 orang 

Efraim terbunuh.

Negeri itu pun aman 
dari perang saudara.

Setelah mengalahkan orang 
Amon dan memimpin israel 

selama tujuh tahun, Yefta mati.

Mereka menguburkan dia di 
kampung halama�ya, di Gilead.

Setelah Yefta, terjadilah pergantian 
pemimpin sebanyak tiga kali selama 25 tahun. 

Mereka adalah ibzan, Elon, dan Abdon.

Setelah itu, 
muncu­ah hakim 

yang paling 
terkenal dari 

israel …

Hakim-Hakim 12:5-15Hakim-Hakim 12:5-1538














